BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul skripsi di
atas, maka perlu kiranya terlebih dahulu peneliti berikan penegasan terhadap
beberapa istilah yang dianggap penting agar dapat memberikan diskripsi yang
jelas akan maksud judul tersebut.
1. Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang mempunyai arti
membangun dan mendirikan, mendapat awalan “pe” dan akhiran “an”
yang berarti pembangunan; yaitu membangun dari keadaan yang kurang
untuk menjadi lebih baik'.

Jadi yang dimaksud dengan pembinaan dalam penelitian ini yaitu :
segala usaha, tindakan dan kegiatan yang berkenaan dengan perencanaan,
pembaharuan serta pengembangan sifat-sifat kejiwaan (karakter) relawan
yang dilakukan oleh organisasi Korps Sukarela Palang Merah Indonesia
(KSR PMI) Unit VII Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
secara sadar, berencana, teratur dan terarah untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan’.

! Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi, (Y ogyakarta: Fak UGM,1987), hal. 7.

2. Perhimpunan Palang Merah Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan KSR,
(Jakarta: Markas Besar Palang Merah Indonesia, 1994), hal. 5.



2. Karakter
Karakter artinya : sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain; tabiat atau watak’. Yaitu sifat-

sifat kejiwaan yang terbentuk pada relawan anggota KSR PMI Unit VII

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah mendapatkan pembinaan

kepalangmerahan.

3. Relawan
Relawan dalam arti bahasa diambil dari kata “rela” yang artinya :
bersedia dengan senang hati, berkenan, tidak mengharapkan imbalan’,

Relawan dalam penelitian ini adalah anggota Korps Sukarela Palang

merah Indonesia (KSR PMI) Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

yang menyediakan waktu, tenaga, pikirannya secara sukarela dan tanpa
pamrih dalam menjalankan tugas kepalangmerahan.

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat dikemukakan maksud dari
penelitian yang berjudul “Pembinaan Karakter Relawan” (Studi pada Anggota
KSR PMI Unit VII Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Periode 2004), adalah penelitian lapangan tentang upaya (arahan, tahapan dan
sasaran), materi dan metode pembinaan yang dilaksanakan untuk membentuk
sifat-sifat kejiwaan para relawan (anggota KSR PMI Unit VII UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta) agar lebih reponsif terhadap persoalan-persoalan sosial

kemanusiaan, baik di lingkungan akademika maupun masyarakat umum serta

3 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),
hal. 389.

1 Ibid., hal. 453.



motivasi relawan mengikuti pembinaan (menjadi relawan PMI) melalui
organisasi KSR PMI Unit VII Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarata.

. Latar Belakang Masalah

Memasuki millennium ke-I1I, perubahan-perubahan sosial terjadi begitu
cepat (modernisasi, industrialisasi, kemajuan ilmu pengetahuaﬁ dan
teknologi). Sebagai konsekuensinya berdampak pada pola kehidupan
masyarakat luas. Sayangnya tidak semua individu dapat beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Perubahan sosial yang terjadi saat ini, secara tidak

langsung dan terkadang tanpa kita sadari telah mengakibatkan dehumanisasi
(menurunnya nilai-m’lai kemanusiaan, kebebasan yang negatif, egois dan
hedonis).

Pola hidup individual matrealistis telah membawa sikap dan perilaku
masyarakat pada umumnya hanya mementingkan kepentingan diri sendiri
(egois), tanpa memperdulikan sesamanya, apalagi untuk membantu dan
menolong orang lain tanpa ada imbalan materi (dehumanisasi).

Diantara dampak kemajuan zaman (kemajuan ilmu pemngetahuan dan
teknologi) adalah adanya akselerasi yang bukan main, yang seakan dapat
mengerutkan dimensi ruang dan waktu. Namun kemajuan tersebut akan
menjadi boomerang bagi manusia itu sendiri tanpa diimbangi dengan

penanaman moral (etika).



Kebebasan memilih (LFreedom of Choise) yang tanpa kontrol dapat
menimbulkan bias negatif dari modernisasi global. Tak terasa lambat laun bias
negatif tersebut mulai membelenggu, mencemari bahkan sampai meracuni
jiwa dan hati masyarakat luas, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan
pengingkaran terhadap eksistensinya sebagai mahluk sosial dan mahluk

agamis. Allah berfirman dalam al-Qur'an :

B g e bl e e V) i \,dimmﬂ?\;g;.z
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Artinya : Mereka (manusia) diliputi kehinaan di mana saja mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)

Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia (QS : 3;1 12)°.

Dari- firman Allah tersebut, kita (manusia) diharuskan untuk mejaga
keseimbangan dalam kehidupan (Hablum min Allah dan Hablum min An-
Nash) ini untuk menjadi mahluk yang mulia di sisi-Nya.

Didasari atas keimanan dan ketaqgwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
sudah menjadi kewajiban bagi seluruh umat manusia untuk saling menolong
dalam hal kebajikan, terutama bagi mereka yang membutuhkan tanpa
membedakan latar belakang kehidupan sosialnya.

Bukan merupakan suatu perjalanan singkat dan diciptakan secara instan

dalam mewujudkan satu tujuan ke depan untuk meringankan penderitaan

’ Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahnnya, (Jakarta: Mahkota
Surabaya, 1989), hal. 94.



sesama manusia, tapi perjalanan sejarah ini sesungguhnya membutuhkan
‘pengorbanan’ waktu, pikiran dan tenaga terutama bagi insan Palang Merah
dalam menciptakan, mensosialisasikan, dan mengaplikasikan nilai-nilai
kemanusiaan yang sesuai dengan Prinsip-Prinsip Dasar Gerakan Palang Merah
dan Bulan Sabit Merah Internasional.

Melalui pembinaan Gerakan Palang Merah, setiap insan palang merah
dituntut untuk mampu secara maksimal mengaktualisasikan peran dan fungsi
gerakan palang merah dalam ‘mensikapi’ berbagai persoalan kemanusiaan
dengan cara yang manusiawi baik dalam situasi damai maupun konflik,
bencana dan perang, sehingga sesuai dengan fitrahnya sebagai mahluk sosial

(simbiosis mutualisme) dan agamis (ta‘awanu alal birri wat taqwa).
Pergeseran makna dari teks-teks agama dalam konteks kehidupan sosial
kemanusiaan memberikan nuansa tersendiri bagi relawan KSR PMI Unit VII
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Transformasi kesalehan spiritual menuju
kesalehan sosial seolah menjadi lahan penyemaian benih yang produktif
(ta’awanu alal birri) untuk mencari Ridho Illahi. Dalam Al-quran Allah

berfirman (QS : 36 :21) :
(YN 1 ) Ogligh (o) o o Sdaas¥ 00 ) god]
Artinya : Tkutilah orang-orang yang tiada meminta balasan darimu; dan

mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk (Yaa-

siin :21)°.

¢ Ibid., hal. 708.



Ditengah krisis kepedulian sosial dewasa ini, ternyata masih ada
beberapa kelompok masyarakat yang tetap mempertahankan rasa kepedulian
antar sesama. Diantara beberapa kelompok tersebut salah satunya adalah
relawan Korps Sukarela Palang Merah Indonesia (KSR PMI) Unit VII
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Melalui perhimpunan (korps) relawan, para mahasiswa yang
menggabungkan diri dalam organisasi Korps Sukarela Palang Merah
Indonesia (KSR PMI) Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, berusaha
untuk tetap menanamkan dan mempertahankan rasa kepedulian sosial
kemanusiaan yang bertujuan meringankan penderitaan sesama manusia tanpa
‘membedakan golongan, bangsa, suku, agama ataupun warna kulit”.

Sebagai Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang berada di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dimana konsep meringankan
penderitaan sesama manusia (tolong-menolong) tanpa membedakan golongan,
bangsa, suku, agama ataupun warna kulit, sangat relevan dengan semboyan
"Itlas Beramal”.Sebagai jargon institusi yang berada di bawah Panji
Departemen Agama Republik Indonesia.

Terlepas dari itu semua tolong-menolong antar sesama adalah suatu
kegiatan yang sangat mulia. Secara tidak langsung, setiap individu yang satu
dengan yang lainnya mempunyai keterkaitan. Sebagaimana Allah berfirman

dalam Al-qur'an (QS : 5; 32) :

7 Perhimpunan Palang Merah Indonesia, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga,
(Jakarta: Markas Besar PMI, 1994), hal. 5-6.
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Artinya : Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan
manusia semuanya... ¥

Kesadaran (kepedulian sosial antar sesama) yang tertanam/dimiliki oleh
para relawan KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan
modal utama terlaksananya kegiatan mulia tersebut.

Kepedulian sosial kemanusiaan yang dimiliki para relawan (khususnya
anggota KSR PMI Unit VII Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta) dapat tumbuh melalui berbagai aspek, salah satunya melalui

| proses pembinaén. Adanya kepedulian sosial kemanusian yang dimiliki oleh
anggota (relawan) Korps Sukarela Palang Merah Indonesia (KSR PMI) Unit

VII Universitas Islam Negeri Yogyakarta merupakan hal yang akan diteliti.

. Rumusan Masaldh
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, dapat
diambil rumusan masalah untuk dijadikan bahan penelitian. Adapun rumusan
masalah tersebut yaitu : -
1. Bagaimana upaya (arahan, tahapan dan sasaran) pembinaan yang
dilakukan Korps Sukarela Palang Merah Indonesia (KSR PMI) Unit VII
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk membentuk karakter relawan yang

responsif terhadap gejala sosial kemanusiaan ?

# Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit., hal. 164.



2. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembinaan sebagai upaya untuk
mengarahkan dan membentuk sifat-sifat kejiwaan relawan yang memiliki
kepekaan terhadap persoalan-persoalan sosial kemanusiaan ?

3. Bagaimana motivasi relawan dalam mengikuti pembinaan yang
dilaksanakan oleh Korps Sukarela palang Merah Indonesia (KSR PMI)

Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui :

a. Arahan, tahapan dan sasaran pembinaan yang dilakukan oleh Korps
Sukarela Palang Merah Indonesia (KSR PMI) Unit VII Universitas
[slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk menumbuhkan sifat-
sifat kejiwaan relawan yang memiliki kepekaan/responsif terhadap
persoalan-persoalan sosial kemanusiaan.

b. Metode dan materi yang digunakan dalam pembinaan yang dilakukan
oleh untuk menumbuhkan sifat-sifat kejiwaén relawan dan skill
kepalangmerahan.

c. Motivasi yang dimiliki para relawan dalam mengikuti upaya
pembinaan di KSR PMI Unit VII Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunan dari penelitian ini yaitu :

a. Meningkatkan mutu pembinaan relawan KSR PMI Unit VII UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (khususnya) dan KSR PMI Unit Perguruan
Tinggi di masa yang akan datang.

b. Diperolehnya keterkaitan materi (wawasan dan skill kepalangmerahan)
dan metode vang diterapkan dalam pembinaan dengan karakter
relawan.

¢. Menemukan pengaruh positif (mendukung) dan negatif (menghambat)
dari motivasi yang dimiliki relawan terhadap proses pembinaan sifat-

sifat kejiwaan relawan.

E. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Pembinaan

Miftah Thoha berpendapat bahwa pembinaan berasal dari kata “bina”
yang mempunyai arti membangun dan mendirikan, mendapat awalan “pe”
dan akhiran “an” yang berarti pembangunan; yaitu membangun dari
keadaan yang kurang untuk menjadi lebih baik’.

Pendapat lain menurut Mangun Harjana tentang pembinaan yaitu
““Suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan

510

mempelajari hal-hal yang belum dimiliki”™. Jadi istilah pembinaan

9 Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi, (Y ogyakarta: Fak UGM,1987), hal. 7.

1 Mangun Harjana, Pembinaan; "Arti dan Metode”, (Yogyakarta: Kanisius,1986), hal. 12.
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menunjukkan pada suatu kegiatan mempertahankan dan menyempurnakan

yang telah ada.

Disisi lain, Departemen Agama memberikan definisi bahwa
pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana,
teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan
kepribadian dengan segala aspeknya'',

Sedangkan. menurut Perhimpunan Palang Merah Indonesia,
pembinaan adalah segala usaha, tindakan dan kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan, penyusunan, pengembangan/pembangunan, tindak
lanjut kegunaan serta pengendalian sarana organisasi secara berdaya guna
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkanlz.

Untuk mencapai tujuan pembinan dan pendidikan harus meliputi
aspek jasmani, rohani dan mental yang kesemuanya itu dapat meresap di
dalam kepribadian individu tersebut. Menurut Ahmad D Marimba ada 3
aspek kepribadian yaitu :

a. Aspek Jasmani, meliputi tingkah laku luar yang mudah nampak dan
ketahuan dari luar, misal : cara berbuat, cara berbicara, cara berjalan
dan lain-lain.

b. Aspek kejiwaan/mental, meliputi aspek yang tidak sengaja kelihatan

dan dapat dilihat dari luar, misal : cara berpikir, sikap dan minat.

" Departemen Agama RI, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN, (Jakarta : Dirjend Binbaga
Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, tt).

1 Perhimpunan Palang Merah Indonesia, Loc. Cit., hal. 5.
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c. Aspek kerohanian yang luhur, meliputi aspek kejiwaan yang lebih
abstrak yaitu : filsafat hidup dan kepercayaan13 .

Dengan demikian, pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara
sistematis dan terarah untuk mengadakan perubahan kepada individu
dalam segala aspeknya (terbina) serta tercapainya tujuan yang telah
ditentukan secara lebih baik dan efektif.

Perubahan di sini meliputi sistem nilai yang telah meresap kedalam
kepribadian tersebut, yang mengarah dan memberikan corak seluruh
kehidupan individu serta menunjukkan perubahan dari hal-hal yang ada
menuju perubahan yang lebih baik (efektif dan efisien). Menurut Al-
Ghozali proses pembinaan berlaku pada tiga tahap, yaitu : menyadarkan
fikiran, 1nenimbu1kan keyakinan dan membangun keyakinan”.

. Fungsi Pembinaan

Adapun fungsi dari pembinaan itu sendiri menurut Abdullah Nasih
Ulwa ada tiga hal, yaitu :

a. Menyampaikan Informasi dan Pengetahuan.

Fokus suatu pembinaan adalah menyampaikan informasi,
kemudian diolah untuk dijadikan input bagi kemampuan seseorang
dalam memahami, menghayati dan mempraktekkan segala informasi
yang diperolehnya, juga menyampaikan pengetahuan baru kepada
terbina sebagai landasan praktis dalam melakukan aktifitas hidup yang

dihadapinya.

" 13 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), hal. 68.

1 A Hasjmi, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur‘an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 344.
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b. Perubahan dan Pengembangan Sikap.

Dengan bertambahnya informasi dan pengetahuan tersebut,
terbina diharapkan mengalami perubahan sikap dari sebelumnya.
Setelah adanya perubahan sikap tersebut terbina  perlu
mengembangkannya dalam hidupnya.

c. Latihan dan Pengembangan Bercakap serta Ketrampilan.

Setelah adanya perubahan dan pengembangan sikap, diharapkan
terbina selalu mengadakan latihan-latihan yang kontinyu. Dengan
latihan tersebut terbina akan mengembangkan kecakapan dan
mengolah informasi dan pengetahuan untuk dijadikan pertimbangan
dalam menghadapi permasalahan hidup yang serlalu berkembang di
masyarakat'.

3. Tujuan Pembinaan

Bagaimanapun suatu program (pembinaan) selalu memiliki tujuan
tertentu yang hendak dicapai. Hal ini akan mempermudah langkah-
langkah yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.
Sebagaimana yang diungkapkan Hamdan Ali tenfang tujuan pembinaan
dalam bukunya Filsafat Pendidikan, yaitu : “Membantu orang yang
menjalaninya untuk membentuk dan mengembangkan pengetahuan dan
kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan kecakapan dan pengetahuan

baru yang sedang dijalaninya secara efektif’ 16,

15 Abdullah Nasih Ulwa, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung: Asy-Sifa,
1988), hal. 149.

' Hamdan Ali, Iilsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Kota Kembang, 1986), hal. 82.
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Begitu juga halnya dengan pembinaan yang dilakukan oleh KSR
PMI Unit VII Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
mencoba membantu para relawan (terbina) mengembangkan kecakapan
(skill ~kepalangmerahan) dan pengetahuannya  (wawasan sosial
kemanusiaan) sebagai ujung tombak Palang Merah Indonesia.

4. Prinsip dan Fungsi KSR PMI
a. Prinsip KSR PMI
Berdasarkan Konverensi Internasional Palang Merah dan Bulan
Sabit Merah XX pada tahun 1965 di Wina Austria menyatakan bahwa
PMI mempunyai tujuh prinsip/ciri (yang berlaku Internasional), yaitu :
1) Kemanusiaan

Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional
yang dilahirkan oleh keinginan untuk membantu tanpa diskriminasi
para korban yang cidera di medan perang, mencegah dan
meringankan penderitaan umat manusia yang terjadi dimana saja,
dengan memanfaatkan kemampuannya baik Nasioral maupun
Internasional.

Gerakan tersebut bertujuan melindungi kehidupan dan
kesechatan dengan menjamin penghormatan terhadap manusia. Oleh
karena itu, diusahakan meningkatkan saling pengertian,
persahabatan, kerjasama dan perdamaian abadi diantara semua

bangsa.



2)

3)

4)

5)
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Kesamaan

Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional
tidak membedakan kebangsaan, ras, agama, status atau pandangan
politik. Gerakan ini berusaha meringankan penderitaan manusia
dan hanya membedakan diantara para korban menurut keadaan
kesehatannya, sehingga prioritas dapat diberikan kepada korban
yang keperluannya paling mendesak.
Kenetralan

Supaya tetap memperoleh kepercayaan dari semua pihak,
Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional tidak
boleh memihak dalam permusuhan atau melibatkan diri dalam
pertikaian yang bersifat politis, rasial, keagamaan ataupun
ideologis.
Kemandirian

Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional
bersifat mandiri. Walaupun bantuan pemerintahnya dalam
menyelenggarakan pelayanan medis dan mengikuti peraturan-
peraturan di Negara masing-masing. Perhimpunan Palang Merah

dan Bulan Sabit Merah Nasional harus selalu menjaga

kemandiriannya, sehingga tetap dapat bertindak sesuai prinsip-

prinsip yang discpakati oleh Gerakan tersebut.

Kesukarelaan
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Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional
bersifat sukarela dan tidak bermaksud sama sekali mencari
keuntungan.

6) Kesatuan

Disetiap Negara, hanya dapat didirikan satu Perhimpunan
Palang Merah atau Bulan Sabit Merah Nasional. Perhimpunan
tersebut harus terbuka untuk semua orang dan harus
menyelenggarakan pelayanan kemanusiaan di seluruh wilayahnya.

7) Kesemestaan

Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional
adalah Gerakan yang diakui diseluruh dunia. Gerakan tersebut
mencakup semua Perhimpunan Palang Merah dan Bulan Sabit
Merah Nasional yang mempunyai kedudukan, tanggungjawab serta
tugas yang sama untuk saling membantu'”.

b. Fungsi KSR PMI
Dengan landasan uraian tersebut maka PMI mempunyai dua
fungsi yaitu :
1) PMI sebagai organisasi kemasyarakatan dibidang  sosial
kemanusiaan dan dalam melaksanakan tugasnya membantu
pemerintah secara sukarela dibidang sosial kemanusiaan sebagai

pengamalan pancasila.

"7 ICRC Regional Delegation, Mengenal Lebih Jaih Tentang Gerakan Palang Merah dan
Bulan Sabit Merah Internasional, (Jakarta, tt), hal. 8.
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Perhimpunan ini adalah satu-satunya perhimpunan yang
melaksanakan tugas kepalangmerahan. Hal ini berdasarkan keputusan
Presiden No. 25 th 1950 dan keputusan Presiden No. 246 th 1963'%,

5. Pengertian Metode
Metode artinya cara yang teratur untuk pelaksanaan sesuatu; cara
kerja'’. Menurut Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya
yang berjudul "Starategi Belajar Mengajar" menyatakan bahwa metode
merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan®. Jadi metode dalam penelitian ini adalah cara yang
dipergunakan dalam pembinaan karakter relawan yang dilaksanakan oleh
KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
6. Pengertian Karakter Relawan
Menurut Jalaluddin karakter atau individuality adalah sifat khas
seseorang, yang menyebabkan seseorang mempunyai sifat berbeda dari
orang lain?'. Sedangkan menurut Allport definisi tentang karakter yaitu :
“Dengan mengucilkan beberapa sifat kepribadian dapat dibatasi
sebagai cara bereaksi yang khas dari seorang individu terhadap

perangsang sosial dan kualitas penyesuaian diri yang dilakukannya
terhadap segi sosial dari lingkungannya 2,

'8 Perhimpunan Palang Merah Indonesia, AD/ART, (Jakarta: Markas Besar Palang Merah
Indonesia, 1994), hal. 5.

¥ Widodo, DKK. Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Obsolut, 2001), hal. 426.

20 Asman Zain dan Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hal. 53.

M Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Erapindo Persada, 1998), hal. 149.

2 Ibid., hal. 150.
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Walaupun istilah kepribadian dan watak (character) sering
digunakan secara bertukar-tukar, namun Allport menyatakan bahwa
biasanya kata watak menunjukkan arti normative, dan watak (character)
adalah pengertian ethis serta menyatakan bahwa “Character is personality
evaluated, and Personaliti is character devaluated” (Watak adalah
kepribadian dinilai dan Kepribadian adalah watak tak dinilai)>.

Definisi lain menyatakan bahwa kepribadian adalah serangkaian
karakteristik pemikiran, perasaan dan perilaku yang berbeda antar individu
dan cenderung konsisten dalam setiap waktu dan kondisi**. Sedangkan
pengertian relawan itu sendiri menurut William Kwan adalah orang yang
berinisiatif dan bertindak secara sukarela (tanpa didasari paksaan) dan
tanpa diikuti motif kepentingan (semata-mata karena motivasi internal*.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter
relawan dalam penelitian ini adalah tentang upaya pembentukan sifat-sifat
kejiwaan pada relawan yang dilaksanakan dalam sebuah pembinaan , baik
secara sadar, terencana, teratur dan terarah untuk menumbuhkan sosok
relawan yang responsif terhadap isu-isu sosial kemanusiaan baik dalam

dataran wacana apalagi dalam wujud aksi.

2 Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hal. 95.

2 Tri Dayakisni dan Salis Yuniardi, Psikologi Lintas Budaya, (Malang: UMM Press,
2004), hal. 101.

25 william Kwan, Voluntarisme dan Transformasi Masyarakat, (Yogyakarta: Makalah
Seminar Temu Relawan Se- DIY, 7 Mei 2004).



18

7. Tinjauan tentang Motivasi

a.

Pengertian Motivasi

Kata motivasi berasal dari bahasa Inggris “motive” yang menurut
W. J. S. Poerwodarminto “motive” adalah hal-hal yang mendorong
seseorang”™.

Dalam diri individu ada sesuatu yang dapat menentukan perilaku,
yang biasa disebut dengan motif. Secara umum motif dapat diartikan
sebagai kehendak yang dapat menimbulkan perilaku, jadi motif
merupakan semacam penyebab agar seseorang bertindak atau
bertingkah laku, dimana itu semua berkaitan dengan usaha seseorang
mempertahankan hidupnya.

Sehingga motif mempunyai peran dan kedudukan yang sangat
penting bagi manusia, karena mampu menggerakkan manusia untuk
berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan. Sebelum mengetahui motivasi
anggota KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terlebih
dahulu akan peneliti paparkan beberapa teori motivasi :

1) Menurut W. 1. Thomas, yaitu :
a) Motif rasa aman yaitu motivasi dasar dan primer yang meliputi
kebutuhan rasa aman dan terhindar dari bahaya.
b) Motif respon yaitu keinginan manusia untuk berhubungan

dengan manusia secara intim dan bersahabat.

26 W. J. S. Poerwodarminto, Op. Cit., hal. 369.



2)

19

c) Motif pengalaman baru.

d) Motif pengendalian diri®’.

Menurut Maslow yang disebut dengan teori kebutuhan, yaitu
“bahwa motivasi manusia senantiasa mengarah kepada pemenuhan
kebutuhan”, yang bersifat sebagai berikut :

a). Pemenuhan kebutuhan Fisiologis (jasmani)

b). Pemenuhan kebutuhan Security (keamanan)

¢). Pemenuhan kebutuhan Kemasyarakatan

d). Pemenuhan kebutuhan akan Pengakuan

e). Pemenuhan kebutuhan Kepuasan™®,

Dari pengalaman tersebut dapat dipahami bahwa motivasi tidak

hanya terbatas untuk keadaan sekarang, tetapi juga berhubungan

dengan keadaan yang akan datang.

3)

Menurut Gerungan dalam bukunya ; Psikologi Sosial suatu

Pengantar, yaitu :

a). Biogenetis; yaitu motif yang berkembang pada diri seseorang
yang berasal dari organisme sebagai maﬁluk biologis. Motif ini
berkembang dengan sendirinya bukan dipengaruhi oleh
lingkungan.

b). Sosiogenetis; yaitu motif-motif yang dipelajari orang yang

berasal dari lingkungan tempat orang itu berada dan

2 Qarlinto Wirawan, Pengantar Umum Psikologi Sosial, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982),

hal. 64.

28 {Jsman Efendi, Juhaya. S. Praja, Pengantar Psikologi, (Bandung: Angkasa, 1984), hal.

63.
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berkembang. Munculnya motif ini sejalan dengan fitrah
manusia sebagai mahluk sosial yang senantiasa mendorong
individu untuk mengadakan interaksi dengan lingkungan
sosialnya.
¢). Teogenesis, motif ini sejalan dengan fitrah manusia sebagai
mahluk yang berketuhanan. Motif-motif tersebut berasal dari
interaksi antar manusia dengan Tuhannya; seperti yang nyata
dalam ibadahnya dan dalam kehidupan sehari-hari dimana ia
berusaha merealisasikan norma-norma agama tertentu®.
b. Fungsi Motivasi
Adapun fungsi motivasi menurut Ngalim Purwanto dalam
bukunya Psikologi Pendidikan, yaitu :

1) Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak, ini berfungsi
sebagai penggerak yang memberikan energi kepada sescorang
untuk melakukan tugas.

2) Menentukan arah perbuatan kearah perwujudan suatu tujuan atau
cita-cita.

3) Menyeleksi perbuatan .kita, artinya menentukan perbuatan-
perbuatan manusia yang harus dilakukan, yang serasi, guna

mencapai tujuan tersebut’’.

» Gerungan , Psikologi Sosial suatu Pengantar, (Bandung: PT. Erisco, 1987), hal. 64.

10 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), hal.
73.
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c. Motivasi Sebagai Hasil Proses

Motivasi merupakan suatu pengertian yang menggabungkan
suatu keadaan mobilisasi energi (dorongan) dengan suatu tujuan,
sedangkan dorongan adalah suatu desakan dari dalam individu yang
tidak dipelajari dan tidak mempunyai arah yang khusus.

Dasar motivasi adalah dorongan setelah manusia mengalami
proses belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya,
lingkungan kebudayaan, tempat individu tersebut berada dan
berkembang, maka si individu tidak lagi hanya mempunyai dorongan
yang tidak terarah, tetapi dorongan tersebut sudah mempunyai tujuan
khusus dan terarah. Bukan hanya itu saja, ia juga memperoleh suatu
motivasi yang lebih kuat, dimana motivasi ekstrinsik melebur menjadi
motivasi intrinsik. Dengan demikian motivasi dapat disimpulkan dari
keterarahan aktivitas-aktivitas yang sedang terlihat kepada suatu
tujuan’’,

Untuk memahami motivasi yang timbul dalam diri manusia,
terlebih dahulu kita memahami asal-usul motivasi :

1). Motivasi internal/intrinsik, yakni motivasi yang timbul dari dalam,
karena dalam diri individu sudah ada dorongan.
2). Motivasi eksternal/ ekstrinsik, yakni motivasi yang timbul karena

adanya dorongan/rangsangan dari Juar®.

3 New Com, Turner, Conververse, Ed. Ny. Yoesoef Noessyirwan, Psikologi Sosial,
(Bandung: CV. Diponegoro, 1985), hal. 40-41.

2 Gerungan, Op. Cit., hal. 142.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian untuk memperoleh fakta dan prinsip secara
sistematis®.

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti mencoba menempuh langkah-
langkah yang nantinya dapat memperlancar jalannya penelitian ini dalam
pencarian data, diantaranya :

1. Penentuan Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah semua orang yang menjadi
sumber data atau informan yang dapat memberikan keterangan tentang
situasi dan kondisi latar penelitian®*. Yang menjadi subyek penelitian
adalah pengurus PMI Cabang Kota Yogyakarta (Bidang Diklat), pengurus
(periode 2004), anggota penuh dan anggota alumni KSR PMI Unit VII
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan masyarakat sekitar kampus (sumber
triangulasi).
2. Penentuan Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan obyek penelitian adalah apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian®®. Yang menjadi titik perhatian penelitian

ini adalah upaya (arahan, tahapan dan sasaran) pembinaan karakter (sifat-

3 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
hal. 24.

 Lexy J Moleong, Meftodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), hal. 90.

3 Quharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Bima
Aksara, 1989), hal. 91.
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sifat kejiwaan), materi dan metode yang digunakan sebagai upaya
pembinaan relawan KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk membentuk karakter relawan agar lebih responsif terhadap gejala-
gejala sosial kemanusiaan yang ada dan motivasi yang dimiliki oleh para
relawan dalam mengikuti pembinaan di KSR PMI Unit VII UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Metode Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif tidak diperkenankan
memformulasikan secara apriori. Data dikumpulkan dan dikategorisasikan
dalam bentuk kasar serta diunitkan oleh peneliti dan ditetapkan secara
sistematis dan seragam’®.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara melalui percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak (face fo face), yaitu
pewawancara (interviewer) mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai  (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan”.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara bebas terpimpin yang merupakan kombinasi antara

% Lexy J. Moleong, Op. Cit., hal. 19.

Y Ibid., hal. 135.
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wawancara bebas dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat
pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya saat proses
wawancara berlangsung, mengikuti situasi dan pewawancara harus
pandai mengarahkan agar tidak ada penyimpangan (kehilangan arah)®®.

Untuk menghindari kekurangannya, maka peneliti membatasi
kebebasan tersebut dengan mengadakan struktur (pedoman
interview/interview guide) sehingga data yang diperoleh dapat disusun
menurut sistematika tertentu’ .

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdiri dan perkembangan KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, keadaan pengurus, keadaan anggota, upaya pembinaan
relawan (yang meliputi materi, metode dan motivasi), keadaan
sebelum adanya pembinaan relawan, keberhasilan pelaksanaan
pembinaan relawan, faktor pendukung dan penghambat dalam
pembinaan, di KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk

mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematik tentang gejala-

gejala yang diselidiki dengan prosedur terstandar®’.

38 Ahmadi dan Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999),
hal. 85.

¥ Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), hal.
119,
0 Abu Ahmadi dan Cholid Narbuko, Op. Cit., hal. 70.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan
yaitu suatu bentuk pengamatan khusus dimana peneliti tidak hanya
menjadi pengamat yang pasif, melainkan juga mengambil berbagai
peran dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa-
peristiwa yang akan diteliti*".

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum, keadaan KSR PMI Unit VII Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, sikap para anggota (relawan),
sarana dan fasilitas yang menunjang pelaksanaan pembinaan serta
untuk mengetahui prosesi (upaya) pembinaan karakter (sifat-sifat
kejiwaan) relawan yang diterapkan KSR PMI Unit VII Universitas
[slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara melihat,
mengamati, dan mencatat gejala-gejala yang ada sebagai upaya
pembinaan karakter (sifat-sifat Kejiwaan) pada relawan Palang Merah
Indonesia Unit VII Universitas Islam Neg¢ri Surian Kalijaga
Yogyakarta.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan

menyelidiki benda-benda tertulis ataupun film, lain dari record, yang

tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti, seperti

1 Robert K Yin, Studi Kasus (Desain dan Metode), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2003), hal. 113-114.
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seperti : buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya“.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur
kepengurusan, sejarah berdirinya, pelaksanan kegiatan rutin, sarana
dan prasarana pembinaan, keadaan pengurus, keadaan anggota dan
organisasi KSR PMI Unit VII Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

4. Metode Analisis Data.

Menurut Patton (1980:268) analisis data adalah proses pengaturan
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Jadi setelah data selesai dikumpulkan dengan
lengkap dari lapangan, tahap berikutnya yang harus dikerjakan adalah
tahap analisis data. Pada tahap inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian tupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran
yang dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan
dalam penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini mencoba memahami data secara
verstehen (penghayatan) untuk mendapatkan maknanya. Analisis data
dilakukan sejak dimulai penelitian sampai penelitian selesai. Tahapan
analisis data penelitian ini yaitu : Pertama, data yang terkumpul dari

lapangan ditulis dengan rapi, terinci dan sistematis. Kedua, data-data

2 Lexy J. Moleong, Op. Cit., hal. 161.

Y Ibid., hal. 103.
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tersebut perlu direduksi yaitu : dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai

dengan fokus penelitian. Ketiga, data-data tersebut diinterpretasi.

Interpretasi dilakukan dengan cara memberi pengertian dan nilai
penting dari data tersebut. Untuk memperoleh data yang akurat peneliti
menggunakan cara sebagai berikut : kehadiran observer secara langsung
dan terlibat, mengadakan triangulasi yaitu, teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan data dan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data yang diperoleh.

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Triangulasi Sumber. Menurut Patton (1987:323), hal ini dapat dicapai
melalui beberapa cara, diantaranya :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2) Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain, seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah
dan lain-lain.

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan®.

Selain itu peneliti juga melakukan pemeriksaan terhadap data yang
diperoleh kepada pihak-pihak yang terkait lainnya dan didiskusikan

dengan pembimbing penelitian.

4 Ibid., hal. 178.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setglah menguraikan dan meneliti tentang pelaksanaan pembinaan
karaktér relawan KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, peneliti
dapat' mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kualitas skill kepalang merahan dan karakter
rélawannya, KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
melaksanakan pembinaan dengan dua cara; yaitu secara formal dan
i;lformal. Dengan upaya pembinaan yang dilakukan melalui pembinaan
tersebut (baik formal maupun informal) diperoleh hasil yang cukup
memuaskan. Hal ini dilihat dari adanya peningkatan pengetahuan,
ketrampilan, sikap, kepribadian dan jiwa kemanusiaan yang ada pada
setiap relawan dalam menjalankan tugas kepalangmerahan atas dasar
kesadaran internal dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Pemberian materi dalam prosesi pembinaan yang dilakukan oleh KSR
PMI Unit VII Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta
menggunakan metode klasikal dan partisipatif yang penggunaannya telah
disesuaikan dengan materi dan tahapan-tahapan pembinaan (formal) baik
diruangan maupun di alam terbuka.

3. Dalam melaksanakan pembinaan sifat-sifat kejiwaan relawan KSR PMI
Unit VII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta selalu memperhatikan latar

belakang motivasi yang dimiliki oleh setiap relawan. Motivasi setiap
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anggota tersebut nantinya menjadi titik tolak pengurus dalam
melaksanakan pembinaan. Dengan memperhatikan latar belakang tersebut
keberhasilan untuk mencapai tujuan dari pembinaan karakter relawan
dapat tercapai (tumbuhnya sifat-sifat kejiwaan relawan yang lebih peka

terhadap gejala sosial kemanusiaan disekitarnya).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin
memberikan saran kepada pengurus KSR PMI Unit VII UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta yang nantinya dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam

melaksanakan pembinaan pada relawan yang akan datang, yaitu :

1. Tahapan pelaksanaan pembinaan (Pradik, Diklat, Magang dan Gladi
Lapang) yang harus dilalui oleh calon relawan (pembinaan formal) yang
diterapkan selama ini perlu dikaji ulang (khususnya alokasi waktu).
Penyebab menurunnya kuantitas relawan selama ini diantaranya, karena
proses pembinaan formal tersebut terlalu banyak menyita waktu relawan
(antar 8-10 bulan) untuk dapat menjadi anggota penuh, sedangkan
mayoritas relawan adalah mahasiswa yang juga harus kuliah dan itu
merupakan tugas utama mereka disamping kesibukan sehari-hari lainnya.

2. Penggunaan metode perlu memperhatikan maferi maupun peserta
(relawan). Sehingga metode yang digunakan dalam pelaksanaan

pembinaan sifat-sifat kejiwaan relawan yang diterapkan selama ini (baik
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dari PMI Cabang Kota Yogyakarta maupun KSR PMI Unit VII UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta) lebih efektif dan efisien.

3. Materi pembinaan relawan masih belum fokus pada pembinaan sifat-sifat
kejiwaan yang nantinya mampu menumbuhkan kepekaan terhadap gejala-
gejala sosial kemanusian yang ada. Jadi perlu adanya formulasi khusus
yang lebih konstruktif dan mengarah pada sasaran (pembentukan karakter
yang responsif dengan lingkungan sosial kemanusiaan) agar sifat-sifat
kejiwaan tersebut tumbuh subur dalam sanubari setiap relawan. Sehingga
diharapkan respon sosial kemanusiaan tersebut bukan semata-mata karena
tugas (institusional) akan tetapi merupakan kesadaran yang utuh dari

keterpanggilan individu bersangkutan (relawan).

C. Kata Penutup
Berkat izin dan bimbingan-Nya akhirnya penyusunan skripsi ini dapat
terselesaikan. Penyusun menyadari, dalam penyusunan skripsi ini masih
banyak terdapat kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu penyusun sangat
menantikan kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak dengan tangan
terbuka, sehingga skripsi ini menjadi lebih sempurna dan terima kasih.
Akhirnya hanya kepada Allah SWT jualah kembalinya segala urusan,
mudah-mudahan apa yang tertuang dalam skripsi ini dapat bermanfaat. Amin

yaa robbal ‘aalamiin.
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